BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa KH
sebagai penderita PTSD mengalami trauma berlapis yang bersumber dari keluarga
dan juga lingkungan sosial politik. Dalam upaya penanggulangan gangguan
psikologisnya, selain melakukan pengobatan secara medis, melukis menjadi salah
satu opsi yang digunakan oleh seniman KH dalam proses penyembuhan dirinya.
Dalam konteks penelitian ini, melalui melukis KH dapat mengelola emosi kemarahan,
kebencian, dan kesedihan, sehingga secara tidak langsung melukis memiliki efek
terapeutik dan dapat mencegah dirinya melakukan tindakan-tindakan impulsif seperti
melakukan kekerasan, melukai diri sendiri, memiliki konsentrasi yang buruk dan
meledaknya amarah. Melukis tetap menjadi praktik kreatif yang berpengaruh besar
terhadap kondisi psikologis KH walaupun pengobatan farmakoterapi tetap dilakukan
secara bersamaan.

Metode melukis yang dilakukan oleh KH dalam menangangi pengalaman
traumatisnya adalah dengan melibatkan sumber pemicu traumatiknya dalam proses
penciptaan karya, yakni ayahnya. Dalam proses penciptaan, visual sosok ayah dalam
karya, selain didapat dari ingatan juga didapatkan dari hasil foto objek secara

langsung. Selain itu, karya infuse series juga sebagai bentuk perjalanan KH
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bagaimana ia mencoba berdamai dengan masa lalu. Proses penyembuhan diri juga
terlihat dari lahirnya karya pointilis, sebagai bentuk perjuangan KH memulihkan
motorik tangannya karena cedera. Melukis menjadi cara untuk menjaga dia tetap
menjaga fikiran dari stress dan keputusasaan.

Penelitian ini memang hanya difokuskan pada karya-karya infuse series yang
merepresentasi pengalaman pribadi seniman, terutama pengalaman traumatis yang
bersumber dari keluarga dan lingkungan,.yakni kondisi sosial politik pada era Orde
Baru. Karya-karya infuse series kebanyakan merupakan karya yang diproduksi pada
tahun 2000an, setelah KH berani untuk mempublish pengalaman masa lalunya

melalui karya kepada publik.

B. Saran

Penelitian tentang seni berbasis terapi memang belum banyak dilakukan oleh
peneliti sosial, terutama terapi seni yang dilakukan atas-dasar pengalaman traumatis.
Kendala dari penelitian ini-adalah membutuhkan waktu yang cukup lama dan
pendekatan khusus untuk menggali sisi traumatis informan. Penelitian ini
memfokuskan pada kajian penyembuhan diri, dan karya. Oleh karenanya, penelitian
selanjutnya dibutuhkan hubungan ikatan yang deka tantara peneliti dan informan agar
dapat menggali informasi lebih dalam. Selain itu, dibutuhkan pula pendalaman tentan

proses kretif dan kajian serupa untuk memperkuat penelitian ini.
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